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 Berpikir kritis merupakan proses kemampuan yang 

dilibatkan dalam membuat keputusan secara rasional yang 

harus dilakukan dan apa yang harus dipercaya. Kemampuan 

berpikir kritis masih dianggap hal baru bagi guru dan peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan 

berpikir kritis fisika peserta didik kelas X dan pengaruh 

pengetahuan awal terhadap kemampuan berpikir kritis Fisika 

peserta didik kelas X, serta untuk mengetahui interaksi antara 

model pembelajaran berbasis masalah dan pengetahuan awal 

terhadap kemampuan berpikir kritis Fisika peserta didik 

kelas X. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi 

eksperimen dengan desain penelitian Factorial Design 2 x 2. 

Populasi penelitian menggunakan seluruh peserta didik kelas 

X MIA SMA Negeri 1 Kediri. Pengambilan sampel 

penelitian menggunakan teknik cluster random sampling. 

Pengumpulan data pengetahuan awal peserta didik 

menggunakan tes pilihan ganda dan pengumpulan data 

kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan tes 

uraian. Data hasil dianalisis menggunakan uji hipotesis anava 

dua jalan dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah dan pengetahuan awal terhadap 

kemampuan berpikir kritis Fisika peserta didik kelas X. 

Selain itu, tidak ada interaksi antara model pembelajaran 

berbasis masalah dan pengetahuan awal terhadap 

kemampuan berpikir kritis Fisika peserta didik kelas X. 
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PENDAHULUAN 

 Kurikulum memberikan kontribusi yang sangat besar dalam meningkatkan 

kualitas lulusan peserta didik. Sejak tahun pelajaran 2013/2014 mulai diterapkan 

kurikulum 2013 untuk menyempurnakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Kurikulum 2013 diharapkan dapat mengembangkan keterampilan peserta 

didik dalam belajar dan berinovasi, yang meliputi kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan menyelesaikan masalah, kreatif dan inovatif, serta mampu 

berkomunikasi dan berkolaborasi. Namun tujuan diterapkannya kurikulum 2013 ini 

masih belum tercapai sepenuhnya. 

Berdasarkan hasil wawancara di SMAN 1 Kediri, guru yang mengajarkan 

Fisika belum pernah melakukan pengukuran terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Kemampuan berpikir kritis masih dianggap hal baru bagi guru dan 

peserta didik. Padahal meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan belajar dan inovasi 

peserta didik yang sesuai dengan tujuan diterapkannya kurikulum 2013. Berpikir 

kritis merupakan proses kemampuan yang dilibatkan dalam membuat keputusan 

secara rasional yang harus dilakukan dan apa yang harus dipercaya [1]. Indikator 

berpikir kritis yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: klarifikasi dasar, 

keputusan dasar, inferensi, penjelasan lebih lanjut, serta menalar dan 

pengintegrasian [2]. Selain itu, masih ditemukan proses pembelajaran yang 

berpusat terhadap guru sehingga peserta didik cenderung diam dan hanya 

mendengarkan penjelasan guru. Selama proses pembelajaran guru juga kurang 

memperhatikan pengetahuan awal peserta didik, sehingga peserta didik 

beranggapan bahwa materi Fisika yang dipelajari tidak saling berkaitan dan 

cenderung meremehkan beberapa materi Fisika yang diajarkan.  

Pengetahuan awal merupakan pengetahuan peserta didik sebelum 

mempelajari suatu materi pembelajaran di sekolah. Pengetahuan awal yang dimiliki 

peserta didik dikonstruksi berdasarkan pengalaman, pembelajaran yang didapatkan 

sebelumnya, fenomena-fenomena lingkungan dan lain sebagainya. Pengetahuan 

awal merupakan hal penting yang perlu dipertimbangkan, tetapi sangat jarang ada 

guru yang menerapkan proses pengukuran pengetahuan awal peserta didik [3]. 

Guru juga harus memperhatikan pengetahuan awal dari materi yang akan dipelajari 

oleh peserta didik untuk dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif. 

Kualitas pengetahuan peserta didik akan memberikan dampak yang baik pada 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran.  

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan, maka perlu dilakukan 

perbaikan dalam kegiatan pembelajaran dengan cara menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
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peserta didik dan mengaplikasikan pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik 

untuk memberikan gambaran mengenai konsep dan prinsip tentang materi baru 

yang akan diberikan. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

model pembelajaran berbasis masalah.  

Model pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran berfokus pada 

permasalahan nyata yang dipilih sehingga siswa tidak saja mempelajari konsep-

konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk 

memecahkan masalah tersebut [4]. Penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah ini peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

mereka dengan menyusun pengetahuan mereka sendiri. Peserta didik juga dapat 

menggunakan pengetahuan awal yang mereka miliki untuk mencari informasi-

informasi baru yang berkaitan dengan permasalahan yang disajikan selama proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga proses pemecahan masalah dapat lebih mudah 

dan tepat.  

Penelitian yang terkait dengan pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik yang telah dilakakukan 

oleh peneliti sebelumnya menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang diberi perlakuan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari 

peserta didik yang mendapatkan pembelajaran konvensional [5]. Peserta didik pada 

kelas yang diberi perlakuan model pembelajaran berbasis masalah lebih aktif dalam 

memecahkan masalah yang diberikan dan guru hanya sebagai fasilitator, sehingga 

proses pembelajaran murni terfokus pada peserta didik. Peneliti lain yang juga 

melakukan penelitian terkait pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik [6]. Kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan 

secara signifikan karena kegiatan belajar di dalam model pembelajaran berbasis 

masalah mencakup kegiatan untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pengetahuan 

Awal terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Fisika Peserta Didik Kelas X”. 

Diharapkan dengan diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah dan 

pengetahuan awal peserta didik ini dapat memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis Fisika peserta didik kelas X. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuasi eksperimen yang ditujukan 

untuk mendapatkan informasi yang diperoleh dengan melakukan eksperimen yang 

sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk memanipulasi semua 

variabel yang relevan [7].  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan faktorial 2 x 2. 

Rancangan faktorial (factorial design) ini digunakan apabila peneliti 

mempertimbangkan variabel bebas lain (biasanya variabel moderator) dalam 

penelitiannya [8]. 

 

    Tabel 1 Rancangan Faktorial 2 x 2 

B 

    A           

Model Pembelajaran (B) 

Berbasis Masalah (B1) Konvensional (B2) 

Pengetahuan 

Awal (A) 

Tinggi (A1) A1B1 A1B2 

Rendah (A2) A2B1 A2B2 

Diadaptasi dari Setyosari (2015:215). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA 

SMA Negeri 1 Kediri tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 73 peserta didik yang 

terbagi ke dalam 3 kelas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik kelompok atau rumpun 

(cluster) digunakan apabila populasi atau sampel yang tersedia adalah berupa unit-

unit rumpun dalam populasi [8]. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X MIA 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol.  

Data pengetahuan awal peserta didik dikumpulkan dengan menggunakan 

tes tulis berupa pilihan ganda. Data yang dikumpulkan dari tes pengetahuan awal 

peserta didik ini digunakan untuk mengkategorikan peserta didik yang memiliki 

pengetahuan awal tinggi dan pengetahuan awal rendah dan pengumpulan data 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dikumpulkan dengan menggunakan tes tulis  

berupa tes uraian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

dan pengetahuan awal terhadap kemampuan berpikir kritis Fisika peserta didik kelas 

X MIA di SMAN 1 Kediri tahun ajaran 2018/2019. Data yang diperoleh merupakan 

nilai tes pengetahuan awal dan nilai tes kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik diukur dengan menggunakan 

instrumen tes pengetahuan awal berupa 22 soal pilihan ganda. Tes pengetahuan 

awal ini diberikan sebelum pembelajaran dimulai. Berdasarkan hasil tes 

pengetahuan awal peserta didik, didapatkan nilai tertinggi di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah 68 dan 64, sedangkan nilai terendah di masing-masing kelas 

adalah 18 dan 14. Nilai rata-rata tes pengetahuan awal yang didapatkan di kelas 

eksperimen sebesar 41,81 dan di kelas kontrol sebesar 41,71. Data hasil tes 

pengetahuan awal peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Hasil Tes Pengetahuan Awal Peserta Didik. 

Nilai-nilai tes pengetahuan awal yang telah didapatkan kemudian digunakan 

untuk mengelompokkan peserta didik menjadi 2 kelompok, yaitu peserta didik 

dengan pengetahuan awal tinggi dan pengetahuan awal rendah. Pengelompokan 

pengetahuan awal peserta didik dilakukan dengan menggunakan metode belah dua. 

Pengetahuan awal peserta didik dikategorikan tinggi jika nilainya lebih dari 50 

sampai dengan 100 dan dikategorikan rendah jika nilainya 1 sampai dengan 50. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik diuji dengan menggunakan 

instrumen tes kemampuan berpikir kritis berupa 10 soal uraian. Nilai tertinggi di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 75 dan 65, sementara nilai terendah di 

kedua kelas adalah 25. Nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

51,79 dan 43,80. Data nilai tes kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik dikelas eksperimen memiliki 

nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi daripada nilai rata-rata 

peserta didik di kelas kontrol. Nilai-nilai tes kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori pengetahuan awal yang telah 

didapatkan  sebelumnya, sehingga diperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir 

kritis dari peserta didik yang memiliki pengetahuan awal tinggi dan pengetahuan 

awal rendah dari masing-masing kelas. 
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Gambar 3 Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Pengetahuan Awal 

Peserta Didik. 

 

Peserta didik yang memiliki pengetahuan awal tinggi di kelas eksperimen 

mendapatkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis sebesar 66,71 dan di kelas 

kontrol didapatkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis sebesar 50,12, 

sedangkan nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik yang memiliki 



Isti Ayu Diani dkk/ KONSTAN Volume 4, Nomor 1 Halaman 49-62 
 

55 

 

pengetahuan awal rendah di kelas eksperimen didapatkan nilai rata-rata sebesar 

43,08 dan di kelas kontrol didapatkan nilai rata-rata sebesar 39,92. Nilai rata-rata 

untuk kedua kelas ditunjukkan pada Gambar 3. 

Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang memiliki pengetahuan awal tinggi di kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada peserta didik yang memiliki pengetahuan awal tinggi di kelas 

kontrol, begitu juga dengan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik 

yang memiliki pengetahuan awal rendah di kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

peserta didik yang memiliki pengetahuan awal rendah di kelas kontrol. 

Uji homogenitas dilakukan pada tes pengetahuan awal dan tes kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Uji  homogenitas dapat menggunakan rumus uji-F [9], 

seperti berikut:  

    (1) 

Hasil uji homogenitas pada tes pengetahuan awal dan tes kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

    Tabel 1  Hasil Uji Homogenitas Pengetahuan Awal (PA) dan Kemampuan Berpikir 

Kritis (KBK) Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Tes Kelas N Fhitung Ftabel Kriteria 

PA 
Kontrol 21 

1,31 

2,12 Homogen 
Eksperimen 19 

KBK 
Kontrol 21 

1,75 
Eksperimen 19 

Berdasarkan hasil Tabel 1 terlihat bahwa uji homogenitas pengetahuan 

awal peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen didapatkan nilai Fhitung< 

Ftabel, ini menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama 

atau homogen.  

     Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Pengetahuan Awal (PA) dan Kemampuan Berpikir Kritis 

(KBK) Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Tes Kelas   Kriteria 

PA 
Kontrol 10,254 

11,070 
Terdistribusi 

Normal 

Eksperimen 10,740 

KBK 
Kontrol 5,150 

Eksperimen 3,769 
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Uji normalitas dapat dicari menggunakan rumus uji chi kuadrat [10]. 

Berdasarkan hasil uji normalitas pengetahuan awal dan kemampuan beripikir kritis 

peserta didik dapat dilihat di Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua data yang diperoleh dari tes 

pengetahuan awal dan tes kemampuan berpikir kritis di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen terdistribusi normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila 

, nilai  kedua kelas yang diperoleh dari tes 

pengetahuan awal adalah sebesar 10,254 untuk kelas kontrol dan 10,740 untuk kelas 

eksperimen dengan nilai  sebesar 11,070, sedangkan nilai  kedua 

kelas yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir kritis yaitu sebesar 5,150 untuk 

kelas kontrol dan 3,769 untuk kelas eksperimen dengan nilai  sebesar 

11,070. 

Hasil uji homogenitas dan normalitas kedua data menunjukkan bahwa data 

yang diperoleh homogen dan terdistribusi normal. Uji hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji anava dua jalan. Hasil analisis uji hipotesis dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

    Tabel 3 Ringkasan Hasil Uji Anava Dua Jalan 

Sumber Variasi Db 
Jumlah 

Kuadrat 

Rerata antar 

Group 
Fhitung Ftabel 

Antar Kolom 1 636 636 4,48 

4,06 Antar Baris 1 2530 2530 17,82 

Interaksi 1 454 454 3,2 

Dalam  36 5120 142   

Total 39 8740    

 

Hipotesis akan diterima jika nilai , dengan harga      

 pada taraf signifikan 5%. Hasil uji hipotesis terkait pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah dengan sumber variasi antar kolom didapatkan 

, sehingga diketahui bahwa . Hal ini 

menunjukkan bahwa  diterima dan  ditolak, artinya ada pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis Fisika peserta 

didik kelas X. Hasil uji hipotesis terkait pengetahuan awal peserta didik dengan 

sumber variasi antar baris didaptkan nilai , sehingga dapat 

diketahui bahwa . Hal ini menunjukkan bahwa  diterima dan 

 ditolak, artinya ada pengaruh pengetahuan awal dengan kategori pengetahuan 

awal tinggi dan pengetahuan awal rendah terhadap kemampuan berpikir kritis Fisika 

peserta didik kelas X. Hasil uji hipotesis terkait interaksi antara model pembelajaran 
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berbasis masalah dan pengetahuan awal didapatkan hasil   , sehingga 

dapat diketahui bahwa , hal ini menunjukkan bahwa  ditolak 

dan  diterima, artinya tidak ada interaksi antara model pembelajaran berbasis 

masalah dan pengetahuan awal terhadap kemampuan berpikir kritis fisika peserta 

didik kelas X. Hasil interaksi model pembelajaran berbasis masalah dan 

pengetahuan awal terhadap kemampuan berpikir kritis Fisika disajikan pada grafik 

seperti Gambar 4. 

 
Gambar 4 Interaksi antara Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pengetahuan Awal 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Fisika Peserta Didik. 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa tidak ada interaksi antara model 

pembelajaran berbasis masalah dan pengetahuan awal terhadap kemampuan 

berpikir kritis Fisika peserta didik. 

 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Fisika Peserta Didik 

Analisis uji hipotesis pertama diperoleh nilai Fhitung > Ftabel, sehingga 

hipotesis alternatif pertama ( diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir 

kritis Fisika peserta didik kelas X. Data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis di kelas 

eksperimen yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi 

daripada nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis di kelas kontrol yang menerapkan 

model pembelajaran konvensional. 

Proses pembelajaran dalam model pembelajaran berbasis masalah ini 

dimulai dengan disajikannya permasalahan nyata yang terdapat pada fase pertama, 

dimana peneliti memperkenalkan fenomena-fenomena yang sering terjadi di 
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kehidupan sehari-hari terkait dengan materi yang akan di pelajari. Kegiatan pada 

fase ini peneliti dapat memfokuskan peserta didik pada pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan fenomena-fenomena yang disajikan, hal ini dapat membantu 

peserta didik untuk memenuhi indikator pertama berpikir kritis, yaitu klarifikasi 

dasar.  

Fase kedua yaitu mengorganisasi peserta didik untuk belajar dengan cara 

membentuk kelompok bersama teman sekelasnya. Peserta didik akan bekerja sama 

untuk mencari informasi-informasi baru dan membangun pengetahuan mereka 

dengan cara bereksperimen, berdiskusi, dan memberikan pendapat berdasarkan 

pengalaman yang mereka miliki. Kegiatan pada fase ini dapat membantu peserta 

didik untuk memenuhi beberapa indikator berpikir kritis, seperti klarifikasi dasar 

dan keputusan dasar. Peserta didik akan mengumpulkan informas-informasi baru 

untuk mengidentifikasi berbagai kemungkinan yang dapat terjadi terkait 

permasalahan-permasalahan yang disajikan, selain itu peserta didik juga dapat 

memberikan alasan-alasan yang jelas terkait pemecahan masalah yang diambil. 

Fase ketiga yaitu membimbing pengetahuan individu/kelompok. Pada fase 

ini peserta didik dituntut untuk  mengumpulkan informasi terkait materi Fisika 

yang dipelajari dengan cara melakukan eksperimen. Eksperimen yang dilakukan 

membantu peserta didik bekerja secara aktif untuk mencari solusi dari 

permasalahan yang disajikan. Hasil eksperimen yang didapatkan membantu peserta 

didik untuk mendapatkan penjelasan yang sesuai, membantu peserta didik dalam 

membuat solusi dari permasalahan yang disajikan, serta membantu peserta didik 

untuk menarik kesimpulan yang tepat terkait dengan materi Fisika yang dipelajari. 

Kegiatan pada fase ini membantu peserta didik untuk memenuhi indikator berpikir 

kritis, seperti keputusan dasar, inferensi, serta menalar dan pengintegrasian.  

Fase keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada 

fase ini setiap kelompok menyajikan hasil eksperimen yang didapatkan dengan 

cara mempresentasikan hasil penelitiannya di hadapan semua teman sekelasnya, 

dengan demikian anggota kelompok lain dapat mengetahui pemecahan masalah 

yang diambil benar atau salah. Pada kegiatan ini peserta didik melatih kemampuan 

berpikir kritisnya untuk memenuhi indikator penjelasan lebih lanjut, serta menalar 

dan pengitegrasian. Peserta didik dapat mempertimbangkan suatu definisi 

berdasarkan hasil ekperimen yang didapatkan kelompoknya dan hasil ekperimen 

yang dipresentasikan kelompok lain, serta mempertimbangkan pendapat dari 

kelompok lain untuk lebih memahami pengetahuan baru yang didapatkan selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Fase terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Peniliti membantu peserta didik melakukan refleksi terhadap pengetahuan 
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baru yang mereka dapatkan selama proses pembelajaran, sehingga peserta didik 

mengetahui kejelasan dari pengetahuan baru tersebut. Kegiatan pembelajaran pada 

fase ini dapat membantu peserta didik memenuhi indikator berpikir kritis, yaitu 

penjelasan lebih lanjut. Pada fase ini peneliti berperan dalam memberikan 

penjelasan lanjut terkait materi Fisika yang dipelajari peserta didik. 

Kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran yang telah diuraikan 

dalam beberapa paragraf di atas, menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah yang diterapkan pada kelas eksperimen memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis Fisika  peserta didik.  Fakta ini sejalan dengan 

penelitian yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah 

membuat peserta didik lebih aktif sehingga kemampuan berpikir kritisnya jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model 

konvensional [11]. 

  

2. Pengaruh Pengetahuan Awal terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Fisika 

Peserta Didik 

Analisis uji hipotesis kedua diperoleh nilai Fhitung > Ftabel, sehingga hipotesis 

alternatif kedua ( diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

pengetahuan awal terhadap kemampuan berpikir kritis Fisika peserta didik kelas X. 

Data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa 

peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi memiliki nilai rata-rata kemampuan 

berpikir kritis lebih tinggi daripada peserta didik dengan pengetahuan awal rendah.  

Peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi dapat belajar dengan baik di 

kelas, mereka dapat memfokuskan diri pada pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

Peserta didik dapat mempertimbangkan jawaban atau solusi dari  pertanyaan-

pertanyaan tersebut dengan mengandalkan pengetahuan awal yang dimilikinya dan 

pengetahuan baru yang didapatkannya, serta memberikan alasan-alasan yang jelas 

dari solusi yang mereka ambil. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

pengetahuan awal tinggi dapat memenuhi indikator berpikir kritis terkait klarifikasi 

dasar dan keputusan dasar dengan baik. 

Peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi dapat menalar berbagai 

kemungkinan dan menemukan alasan yang jelas terkait kemungkinan-kemungkinan 

tersebut, peserta didik juga dapat dengan mudah membuat kesimpulan berdasarkan 

fakta-fakta yang mereka kumpulkan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pengetahuan awal yang memadai dapat membantu peserta didik menyusun 

pengetahuan awal yang dimilikinya dan informasi-informasi baru yang 

didapatkannya. Fakta ini sesuai dengan pendapat pengetahuan awal memiliki peran 

yang sangat besar dalam pengkonstruksian peserta didik terhadap informasi baru 
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yang didapatkan peserta didik [12]. Pengetahuan awal yang dimiliki oleh peserta 

didik saling terkait dengan pengetahuan baru yang diterima selama proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi 

dapat menalar, mengintegrasi, dan membuat inferensi materi dengan baik. 

Peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi cenderung memiliki rasa ingin 

tahu yang besar terhadap informasi-informasi baru yang diterimanya, pengetahuan 

awal yang mereka miliki digunakan untuk mencari kebenaran dari informasi-

informasi baru tersebut. Fakta ini sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa 

pengetahuan awal dapat berfungsi untuk mempermudah dan mengoptimalkan 

informasi yang diperoleh, serta pengorganisasian dan mengungkap pengetahuan 

baru yang didapatkan peserta didik [13]. Peserta didik dapat dengan mudah 

memahami berbagai penjelasan dan dapat penjelasan lebih lanjut mengenai berbagai 

istilah dan mempertimbangkan definisi dari istilah-istilah tersebut.  

 

3. Interaksi antara Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan 

Pengetahuan Awal terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Fiska  Peserta Didik 

Analisis uji hipotesis yang ketiga diperoleh nilai Fhitung ˂ Ftabel sehingga 

hipotesis alternatif ketiga ( ditolak yang artinya tidak ada interaksi antara 

model pembelajaran berbasis masalah dan pengetahuan awal terhadap kemampuan 

berpikir kritis Fisika peserta didik kelas X. Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, selain itu pengetahuan awal juga berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, tetapi model pembelajaran berbasis 

masalah dan pengetahuan awal tidak saling berinteraksi karena kedua variabel 

tersebut tidak saling mempengaruhi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi sehingga mereka berperan aktif selama kegiatan pembelajaran untuk mencari 

tahu berbagai informasi baru yang terkait pengetahuan awal yang mereka miliki, 

selain itu penerapan model pembelajaran berbasis masalah membuat kegiatan 

pembelajaran lebih terarah dan dapat membantu peserta didik mengembangkan 

pengetahuannya secara mandiri. Peserta didik dengan pengetahuan awal rendah 

cenderung mengandalkan temannya yang lain untuk menyelesaikan pekerjaan 

karena memiliki pengetahuan awal yang minim terkait materi yang dipelajari, 

sehingga mereka menjadi pasif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Fakta 

ini sejalan dengan penelitian yang menyimpulkan bahwa tidak ada interaksi antara 

model pembelajaran yang digunakan dan pengetahuan awal dalam mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik [14]. Peserta didik dengan pengetahuan 

awal tinggi cenderung mandiri selama proses pembelajaran, sementara peserta 
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didik dengan pengetahuan awal rendah cenderung menerima struktur pembelajaran 

yang sudah ada dan susah untuk terlibat secara aktif selama proses pembelajaran. 

Peserta didik dengan pengetahuan awal rendah mengalami kesulitan untuk terbiasa 

dengan sintaks model pembelajaran berbasis masalah yang menuntut peserta didik 

untuk lebih mandiri dalam menemukan berbagai macam informasi baru. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

Terdapat pengaruh penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing materi elastisitas 

dan hukum Hooke terhadap hasil belajar siswa secara signifikan yang ditunjukkan 

nilai sign. yang diperoleh kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan Pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis inkuiri 

terbimbing dapat disarankan kepada guru untuk menggunakan LKS berbasis 

inkuiri terbimbing materi elastisitas dan hukum Hooke untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penerapan LKS berbasis inkuiri terbimbing materi elastisitas dan 

hukum Hooke perlu disediakan waktu yang memadai. 
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